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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sumber daya air secara garis besar meliputi air permukaan dan air tanah. Melihat 

semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk dan banyaknya pembangunan di berbagai bidang 

dari tahun ke tahun, maka kebutuhan manusia akan air juga akan semakin meningkat. Sumber air 

yang dimanfaatkan masyarakat berasal dari air hujan yang turun ke bumi dan menjadi air 

permukaan dan air tanah. Air permukaan adalah air yang dapat dilihat dan berada di atas 

permukaan tanah. Seperti air laut, air danau, sungai, waduk dan lain sebagainya. Secara alami air 

permukaan dapat digantikan, bisa melalui penguapan, menuju air laut, penyerapan tanah dan 

lainnya. Jadi sumber untuk air permukaan saling berkaitan satu sama lain seperti sebuah lingkaran. 

Air tanah merupakan air yang berada di bawah permukaan air tanah. Air tanah adalah air yang 

keluar dengan sendirinya ke permukaan tanah. Mata air yang berasal dari dalam tanah, hampir 

tidak terpengaruh oleh musim dan kuantitas/ kualitasnya sama dengan keadaan air dalam (Totok 

Sutrisno, 2004).  

Hujan merupakan komponen masukan yang paling penting dalam proses hidrologi, karena 

jumlah kedalaman hujan (rainfall depth) akan dialihragamkan menjadi aliran di sungai, baik 

melalui limpasan permukaan (surface runoff), aliran antara (interflow, sub surface flow) maupun 

sebagai aliran air tanah (groundwater). Ada beberapa sifat hujan yang penting untuk diperhatikan 

dalam proses pengalihragaman hujan menjadi aliran, antara lain adalah intensitas curah hujan, 

lama waktu hujan, kedalaman hujan, frekuensi dan luas daerah pengaruh hujan. Komponen hujan 

dengan sifat-sifatnya ini dapat dianalisis berupa hujan titik maupun hujan rata-rata yang meliputi 

luas daerah tangkapan (catchment) yang kecil sampai yang besar. 

Curah hujan sangat bervariasi menurut tempat dan waktu, volume dan intensitasnya dapat 

berubah dengan cepat (Handoko, 1994). Penerimaan  curah  hujan  dan  waktu  terjadinya antara 

satu wilayah dapat berbeda dengan wilayah lain. Distribusi curah hujan di suatu wilayah dalam 

rentang waktu tertentu bisa mengalami peningkatan dan penurunan. Penyebaran  dan 

keragamannya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti letak geografi, topografi dan aliran udara 

atas. 



  

 

Penelitian distribusi curah hujan berfungsi untuk mendapatkan suatu pola distribusi curah 

hujan di suatu daerah yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan  pertimbangan dalam 

menghitung dan  menganalisa data curah hujan khususnya data curah hujan jam-jaman sebagai 

dasar untuk menentukan perencanaan banjir rencana atau untuk berbagai analisis lainnya. 

Distribusi curah hujan bermacam-macam sesuai dengan jangka waktu yang ditinjau yaitu curah 

hujan tahunan, curah hujan bulanan, curah hujan harian, dan curah hujan per jam. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa distribusi curah hujan berdasarkan data dari stasiun penakar pada 

daerah Stasiun Klimatologi Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Sriwijaya. 

Beberapa metode yang digunakan untuk mengalihragamkan data curah hujan harian ke data curah 

hujan jam-jaman adalah metode Alternating Block Method (ABM), metode Mononobe, dan 

metode Van Breen. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil dari perhitungan ketiga 

metode tersebut untuk melihat metode manakah yang mendekati kondisi nyata penakar hujan di 

lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana distribusi curah hujan di Stasiun Klimatologi Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Sriwijaya ? 

2) Metode apa yang cocok digunakan untuk menghitung distribusi curah hujan di Stasiun 

Klimatologi Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Sriwijaya ? 

 

1.3.      Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Menganalisis distribusi curah hujan di Stasiun Klimatologi Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Sriwijaya. 

2) Untuk menganalisis metode apa yang cocok digunakan di Stasiun Klimatologi Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas Sriwijaya untuk menghitung distribusi curah hujan. 

  

1.4.      Ruang Lingkup Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan dari penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian 

ini dibatasi pada analisis distribusi curah hujan pada daerah Stasiun Klimatologi Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya. Alat yang digunakan untuk mengukur curah hujan adalah alat penakar 

hujan manual. Pengukuran curah hujan dilakukan selama 3 bulan mulai dari tanggal 1 Februari 

2019 sampai dengan 30 April 2019. Metode yang digunakan yaitu metode Alternating Block 

Method, Van Breen, dan Mononobe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematis penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian sebagai 

berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematis penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang hasil tinjauan pustaka mengenai hal yang    berkaitan 

dengan pembahasan yang berasal dari pustaka maupun penelitian secara umum, berupa 

definisi, klasifikasi maupun tahap perhitungan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

     Pada bab ini membahas mengenai metode pelaksanaan penelitian untuk analisis data yang 

didapat. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan membahas mengenai perhitungan analisis distribusi curah hujan di 

Stasiun Klimatologi Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Sriwijaya dengan 

menggunakan metode Alternating Block Method, Van Breen dan Mononobe. 

 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari skripsi yang disertai dengan saran 

sehingga dapat memacu penelitian yang lebih baik lagi. 
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